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MARKET INDEX LAST PRICE CHANGE YTD PE (x)
IHSG 6,540.95 0.24% 5.59% 15.74 
MSCI 7,340.86 0.44% 3.76% 15.38 
HSEI 28,772.06 -0.65% 12.81% 11.01 
FTSE 7,151.12 -0.45% 6.19% 12.60 
DJIA 26,057.98 -0.13% 13.14% 15.78 

NASDAQ 7,549.30 -0.07% 14.73% 21.62 

COMM. UNIT LAST PRICE CHANGE YoY YTD
WTI USD/BRL 55.48 -3.11% -12.70% 22.39%

COAL USD/TON 93.70 -1.42% -10.85% -8.05%
CPO MYR/MT 2,020.00 -5.52% -20.35% 0.35%

GOLD USD/TOZ 1,327.59 -0.05% -0.09% 3.63%
TIN USD/MT 21,740.00 1.14% 0.42% 11.57%

NICKEL USD/MT 12,975.00 -0.12% -5.74% 20.92%

26/02/2019 LAST PRICE PREV CHG YoY
7-Day RR (bps) 6.00 6.00 - 175.00 

10 Yr (bps) 7.90 7.95 (4.60) 138.20 
USD/IDR 13,992.00 14,018.00 -0..19% 2.37%

Global Market Highlight
DJIA terkoreksi 0,13% pada perdagangan Selasa (26/02) diikuti pelemahan S&P 500 (-0,08%) dan Nasdaq (-
0,07%). Pelemahan DJIA seiring dengan realisasi keuntungan para investor setelah rilisnya data pembangunan rumah baru AS
pada Des-18 yang menurun 11,2% MoM. Meredanya euforia damai dagang dan pernyataan Gubernur Federal Reserve Jerome
Powell yang melihat berbagai indikator ekonomi yang saling berlawanan turut mempengaruhi laju indeks. Hari ini pasar akan
mencermati beberapa rilis data seperti: 1) Pertemuan Trump dengan Pemimpin Korea Utara Kim Jong Un di Vietnam; 2) Data
pesanan pabrik AS periode Des-18; 3) IKK dan Indeks Iklim Usaha Eurozone.

Domestic Updates
BMKG memperkirakan potensi terjadinya El Niño tahun 2019 yang akan berdampak signifikan pada produksi pangan akibat
kekeringan yang lebih panjang. Peluang terjadinya El Niño tahun ini sebesar 55%-60% dan pada Juli-September 2019 iklim
diperkirakan lebih kering. Dampak El Niño berupa kemarau dapat berpotensi mengganggu produksi pangan pada musim tanam
kedua, dan mengubah pola tanam untuk musim tanam berikutnya. Kami memperkirakan dengan terjadinya El Niño tahun ini
menjadi potensi untuk terjadi perbaikan oversupply maupun harga CPO pada FY19E. (Kontan)

Company News
• AUTO berhasil membukukan peningkatan pendapatan sebesar 13,36% YoY menjadi Rp15,35 triliun pada FY18. Perseroan pun
berhasil membukukan kenaikan laba sebesar 10,8% YoY menjadi Rp610,98 miliar di FY18. Perseroan menetapkan target
pertumbuhan pendapatan pada kisaran 8%-10% pada FY19E. (Bisnis)
• CSIS mengantongi kontrak proyek konstruksi dan furnitur senilai Rp200 miliar. Kontrak yang diperoleh Perseroan, antara lain
dari gudang e-commerce mencapai Rp94 miliar, gudang kawasan industri Rp25 miliar, ruko Rp8 miliar dan pengadaan furnitur
Rp20 miliar. Di sisi lain, perseroan tengah mejajaki negosiasi dengan beberapa investor asing untuk mengembangkan
pembangunan mal di Olympic City. (Bisnis)
• AALI membukukan peningkatan pendapatan sebesar10.28% YoY menjadi Rp19,08 triliun pada FY18. Kenaikan pendapatan
AALI diikuti dengan peningkatan beban pokok penjualan yang meningkat 18% YoY menjadi Rp15,54 triliun sehingga AALI
mencatatkan penurunan laba bersih sebesar 27% YoY menjadi Rp1,43 triliun. (Bisnis)

IHSG Update
IHSG menguat 0,23% ke level 6.540,95 pada perdagangan Selasa (26/02) disertai investor asing yang mencatatkan net buy
senilai Rp352,60 miliar. Penguatan IHSG terjadi di tengah pelemahan bursa regional Asia. Selain itu nilai tukar USD/IDR menguat
ke level Rp13.992. Hari ini IHSG kami perkirakan akan bergerak pada rentang 6.483-6.581 di tengah penantian laporan kinerja
emiten dan data pertumbuhan pinjaman. Todays Recommendation: CTRA, BBTN, MEDC, TINS.

Sumber: Bloomberg LP, MNCS
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Stock Price Rec Tactical Moves

CTRA 895 BOW CTRA masih berpotensi melemah untuk membentuk wave [c] dari wave B apabila CTRA mampu turun 
menembus 850. 

BBTN 2,520 BOW BBTN masih berada pada wave (ii) dari wave 3. Apabila BBTN mampu menguat dan menembus level 
2,610 maka BBTN akan mengawali wave (iii) dengan target di 2,700.

MEDC 940 SOS Posisi MEDC saat ini sedang membentuk wave [c] dari wave B, dengan level pelemahan di 900 dan 
masih terdapat target level pelemahan maksimal pada level 800.

TINS 1,530 SOS Saat ini TINS sudah mengakhiri wave 5, dan akan mengawali fase downtrend yang dimulai dengan
wave A. Untuk level pelemahan TINS sendiri terdekatnya ada pada level 1,400.

NET FOREIGN TRADING VALUENET FOREIGN TRADING VALUE

TICKER EVENT NOTES
SGRO RUPS -

USD/IDRUSD/IDR
IDRIDR13.99213.992

--0,0,19%19%

IHSGIHSG
6.5406.540

+0+0,,23%23%

DAILY
Net BUY

IDR352,60 Bn

0

5.000

10.000

15.000

20.000

25.000

30.000

Jan-19 Jan-19 Jan-19 Jan-19 Jan-19 Feb-19 Feb-19 Feb-19

YTD Foreign Transaction
Net BUY

IDR11,50 Tn

(IDR Bn)



2
2

Disclaimer : MNCS Morning Navigator has been issued by PT MNC Sekuritas, It may not be reproduced or further distributed or published, in whole or in part, for any
purpose. PT MNC Sekuritas has based this document on information obtained from sources it believes to be reliable but which it has not independently verified; PT
MNC Sekuritas makes no guarantee, representation or warranty and accepts no responsibility to liability as to its accuracy or completeness. Expression of opinion herein
are those of the research department only and are subject to change without notice. This document is not and should not be construed as an offer or the solicitation of
an offer to purchase or subscribe or sell any investment. PT MNC Sekuritas and its affiliates and/or their offices, directors and employees may own or have positions in
any investment mentioned herein or any investment related thereto and may from time to time add to or dispose of any such investment. PT MNC Sekuritas and its
affiliates may act as market maker or have assumed an underwriting position in the securities of companies discusses herein (or investment related thereto) and may
sell them to or buy them from customers on a principal basis and may also perform or seek to perform investment banking or underwriting services for or relating to
those companies.
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